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Abstrak

Penggunaan probiotik merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh pembudidaya ikan patin
untuk meminimalisir permasalahan yang dialami pada setiap proses budidaya. Permasalahan tersebut erat
kaitannya dengan mutu dan kualitas daging ikan, sehingga para pelaku usaha budidaya membutuhkan solusi
terbaik untuk tetap menjaga mutu dan kualitas hasil produksi agar tetap dapat memenuhi kebutuhan ataupun
permintaan pasar. Penelitian ini fokus pada upaya menurunkan bau tanah atau off-flavours melalui
penggunaan probiotik Mina Pro (Bacillus spp.) yang didominasi oleh B. Licheniformis dan B. Subtilis.
Pengaplikasian probiotik melalui pakan ikan dengan dosis 10 ml/Kg pakan dan 20 ml/Kg pakan. Hasil
penelitian yang diperoleh kedua perlakuan lebih baik jika dibandingkan kontrol ditinjau dari beberapa
parameter meliputi: Proksimat terutama pada kenaikan protein diperlakuan 10 ml/Kg pakan (17,1%); 20
ml/Kg pakan (16,7%); jika dibandingkan kontrol yang lebih rendah (14%). Komposisi bakteri organ lambung
dan usus pada perlakuan 10 ml/Kg dan 20 ml/Kg pakan lebih banyak jika dibandingkan dengan kontrol. Hasil
histopatologi organ perlakun 10 ml/Kg dan 20 ml/Kg pakan lebih baik. Karena banyak terbentuk villi yang
mempermudah penyerapan nutrisi pakan. Organoleptik dari daging ikan patin (punngung, ekor dan perut yang
diduga muddy) pada perlakuan 20 ml/Kg pakan lebih renah. 10 ml/Kg dan 20 ml/Kg pakan memiliki nilai
lebih rendah (0,2 atau masih dalam kategori sedikit muddy/kurang muddy. jika dibandingkan dengan kontrol
(0,3 atau dalam kategori muddy sedang).

Kata kunci: Bacillus spp., Off-flavours, Patin
Abstract

The use of probiotics is an alternative that can be used by iridescent shark cultivators to minimize the problems
experienced in each cultivation process. These problems are closely related to the quality and quality of fish
meat, so that cultivators need the best solution to maintain the quality and production quality so that they can
meet market needs or demands. This study focused on the efforts to decrease odor or off-flavors through the
use of Mina Pro (Bacillus spp.) probiotic which is dominated by B. licheniformis and B. subtilis. The
application of probiotics through fish feed at a dose of 10 ml/Kg of feed and 20 ml/Kg of feed. The results of
the study obtained that both treatments were better than the control in terms of several parameters including:
Proximate especially in the increase of protein treated with 10 ml/Kg of feed (17.1%); 20 ml/Kg of feed
(16.7%); when compared to lower control (14%). The bacterial composition of the stomach and intestines in
the treatment of 10 ml/Kg and 20 ml/Kg of feed was higher than the control. The histopathological results of
the 10 ml/Kg and 20 ml/Kg treated organs were better. Because many villi were formed which facilitated the
absorption of feed nutrients. Organoleptic of iridescent shark meat (back, tail and belly allegedly muddy) in
the treatment of 20 m1/Kg of the feed was lower. 10 ml/Kg and 20 ml/Kg of feed had lower values (0.2 or still
in the slightly muddy/less muddy category when compared to the control (0.3 or in the medium muddy
category).

Keywords: Bacillus spp., Off-flavors, Iridescent Shark

PENDAHULUAN dibudidayakan secara komersial [45]. Off-
flavours pada perairaran dikaitkan dengan

Bau tanah yang dikenal dengan istilah off- keberadaan Geosmin (GSM) dan Dua

flavours merupakan salah satu masalah yang
sangat serius terhadap ikan-ikan air tawar yang

Methylisoborneol (2-MIB) yang diakibatkan
oleh akumulasi bahan organik yang berlimpah
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[55]; [41] yang menyebabkan terjadinya over
populasi plankton atau Blooming algae [58].
Blooming algae sering terjadi di musim
kemarau karena faktor lingkungan perairan
yang mengalami peningkatan suhu, nutrien
karena sisa pemberian pakan, pemupukan,
fases dan bahan organik lain dalam airakibat
kurangnya pergantian air [21].

GSM dan 2-MIB dalam air dapat
diproduksi sekitar 0,03 mg/10* sel oleh
beberapa plankton dari golongan
Cyanobacteria [15] dan akan meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah plankton
penghasil senyawa kimia tersebut. Kandungan
GSM dan 2-MIB pada ikan air tawar lebih besar
tersimpan pada jaringan lemak yang dapat
dirasakan melalui daging ikan [7], disebabkan
lebih mudah larut dalam lemak dibandingkan
air. Upaya pencegahan yang lebih aman dan
tidak menyebabkan stress pada ikan adalah
pengaplikasian probiotik selama pemeliharaan.
Cara ini membantu memperbaiki kualitas air
ataupun menurunkan rasa tidak enak/apak pada
daging ikan [41]; [54].

Penggunaan probiotik dapat dilakukan
langsung ke air ataupun melalui pakan.
Penggunaan pada media  kulturdapat
mempengaruhi kandungan nutrien Carbon,
Nitrogen, Phospat, Kalium, yang digunakan
mikroorganisme  untuk  pertumbuhannya.
Penggunaan probiotik melalui pakan menurut
Septiarini [49]; [42] dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu dapat menekan populasi

mikroba patogen dengan memproduksi
senyawa-senyawa  antimikroba melalui
kompetisi nutrisi, merubah metabolisme
mikrobial ~dengan  meningkatkan  atau

menurunkan aktifitas enzim pengurai (selulase,
protease, amilase dan lain sebagainya) dan
menstimulasi imunitas.

Menurut Noviana [37] pencampuran
probiotik kedalam pakan akan lebih segar
dibandingkan tanpa pencampuran,
karenaadanya bau atraktan dan cita rasa pada
pakan yang terfermentasikan oleh probiotik
sehingga merangsang ikan. Beberapa probiotik
yang telah diproduksi secara komersil sebagai
alternatif untuk memperbaiki kualits air dan
meningkatkan pertumbuhan ikan telah banyak
digunakan pada proses budidaya [2]; [25] dari
golongan Bacillus spp.seperti B. Licheniformis

yang dapat menstabilkan dan merangsang
pertumbuhan serta B. Subtilis, B. polymyxa, B.
Megaterium dan B. Laterosporus yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
merugikan/patogen dan merombak organik
menjadi anorganik.

Bacillus spp. memiliki kemampuan yang
sangat baik, karena diduga mampu
berkompetensi secara efisisen dengan bakteri
merugikan dalam bioremediasi lingkungan
[39]. Bakteri jenis B. Licheniformis dapat
menghasilkan enzim yang dapat mengubah
senyawa kompleks dari protein pakan menjadi
asam amino yang lebih sederhana dan
membuat daya cerna protein pada ikan lebih
baik [33]; [6], serta meningkatkan kesehatan
saluran pencernaan pada ikan danmenstimulasi
sistem imun. B.Subtilisdapat menghasilkan
spora sehingga dapat resistenpada panas dan
bersifat anaerob. Sebagian besar digolongkan
dalam kelas bakteri yang mampu mendegradasi
senyawa organik, berperan dalam nitrifikasi
dan dentrifikasi, serta dapat mengikat nitrogen
[20]; [10]. Bakteri ini juga mampu
memproduksi  senyawa bakteriosin  dan
memiliki efek antagonis terhadap bakteri gram
negatif dan positif [5].

Penelitian ~ Bacillus  spp. terhadap
penurunan off-flavours pada budidaya ikan
seperti ikan lele, nila dan salmon telah
dilakukan. Tetapi belum memberikan hasil
yang maksimal atau solusi terbaik untuk
menurunkan off-flavours. Dalam penelitian ini
dilakukan percobaan pada pengaplikasian
probiotik Bacillus spp. melalui pakan dengan
dosis probiotik 10 ml/Kg pakan dan 20 ml/Kg
pakan. Hasil yang diharapkan yaitu secara
tidak langsung dapat mengurangi senyawa
GSM dan 2-MIB dalam tubuh/saluran
pencernaan ikan dan dapat berkompetisi
dengan produsen GSM dan 2-MIB dalam
perairan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan selama 60 hari diCV.
Tirto Bumi  Agung (TBA), Desa
karangdagangan, Kecamatan Bandarkedung
mulyo, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa
Timur, milik Ilham Subekti yang bekerjasama
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dengan PT. Central Proteina Prima. Lahan
budidaya *= 4 hektar terdiri dari 197
petak/kolam ikan, terbagi antara kolam ikan
patin dan lele. Pengujian sampel ikandilakukan
di laboratorium Animal Health Service PT.
Central Proteina Prima (CP. PrimaSidoardjo).

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan meliputi 9 kolam
ikan dengan luasan 400 m? pengujian
proksimat dan hematologi dilakukan di
Universitas Airlangga, pengujian patologi dan
histopatologi (Sakura Tissue-Tek® VIP™ 5 Jr.
“Japan”), pengujian bakteri organ dan bakteri
air dilakukan dilaboratorium Animal Health
Service PT. Central Proteina Prima, Sidoarjo.
Bahan yang digunakan yaitu ikan patin dari
CV. TBA, pakan ikan dari CP. Prima dan
probiotik Mina Pro jenis Bacillus spp. dari PT.
Marindo Lab. Pratama, Cikande, Serang.

Rancangan dan Tahapan Penelitian

Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2
perlakuan (dosis probiotik 10 ml/Kg pakan
ikan, 20 ml/Kg pakan ikan, kontrol) dan
masing-masing terdiri 3 ulangan. Jumlah
kolam yang digunakan terdiri 9 kolam. Luas
kolam yang digunakan 400 m2, kedalaman air
+ 2 meter, padat tebar 20 ekor/m2 dan ukuran
ikan 400 g/ekor. Probiotik diaplikasikan 2
kali/minggu, probiotik diencerkan terlebih
dahulu dengan 200 ml air tawar per kg pakan,
pencampuran probiotik dengan
menyemprotkan probiotik secara merata pada
pakan, selanjutnya dilakukan pengadukan
pakan agar komponen probiotik terserap
kedalam pori-pori pakan dan didiamkan
selama 60 menit di tempat yang teduh dengan
tujuan agar pakan dapat terfermentasikan,
selanjutnya dilakukan pemberian pakan.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengambilan sampel ikan secara acak
melalui sampling dengan interval waktu 21
hari. Pengambilan sampel ikan selanjutnya
dilakukan pengujian meliputi:

Pengujian Proksimat;

Pengujjian Hematologi;

Pengujian Bakteri Air;

Penguian Bakteri Organ;

Pengujian Patologi;

Pengujian Histopatologi; dan
Pengujian Organoleptik (Muddy taste)

@mooo0 o

Pengujian Proksimat

Pengujian proksimat daging ikan yang
diuji adalah protein, lemak, kadar abu dan
kadar air berdasarkan SNI [61] dan metode
yang dikembangkan Sudarmadji [51].

Pengujian Hematologi

Pengujian darah ikan patin menggunkan
alat hematologi Analyzer yang dikembangkan
Bastian et al., (2001) meliputi: nilai
Hematokrit, Total Eritrosit/RBC, Trombosit,
Hemoglobin (Hb), Total Leukosit/WBC,
Granulosit, Limfosit dan Monosit di
Laboratorium Patologi Klinik Universitas
Airlangga.

Pengujian Bakteri Air

Pengujian Bakteri Air meliputi Total
Bacteria Count (TBC) dan Total Aeromonas
Count (TAC) melalui beberapa tahap sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) di
laboratorium Animal Health Service PT.
Central Proteina Prima seperti terdapat pada
Lampiran 1.

Pengujian Bakteri Organ

Pengambilan sampel organ melalui
pembedahan ikan dengan mengeluarkan
saluran pencernaan (lambung dan usus) dari
ikan patin dewasa, selanjutnya lambung dan
usus digerus, sampel ditimbang 1 g,
ditambahkan 9 ml cairan fisiologis (NaCl
0,85%) steril [28] lalu dihomogenkan dengan
vortex. Proses inokulum diambil 1 ml dan
diencerkan dalam tabung pengenceran serial
berisi 9 ml larutan fisiologis, sebanyak 8
tabung pengencer. Setelah dihomogenkan,
setiap tabung pengencer diambil larutan
sebanyak 0,1 ml dan disebarkan dalam cawan
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petri berisi TSA. Diinkubasi pada suhu
30°Cselama 24 jam sampai koloni bakteri
tumbuh [28]. Pengujian bakteri organ
dilakukan di Laboratorium Animal Health
Service PT. Central Proteina Prima.

Pengujian Patologi

Pengujian Patologi dilakukan pada organ
ikan yaitu (lambung dan usus ikan) organ ikan
difillet kemudian dilakukan pengamatan dan
menghitung (%) komposisi pada organ ikan
yang dinyatakan muddy taste dan tidak muddy
taste. Kriteria pengujian patologi terdapat pada
Lampiran 2.

Pengujian Histopatologi

Pengujian Histopatologi menggunakan
alat (Sakura Tissue-Tek® VIP™ 5 Jr, “Japan”),
dilakukan melalui beberapa tahap sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Laboratorium Animal Health Service PT.
Central Proteina Prima, meliputi: pengambilan
sampel organ ikan, fiksasi, preparasi,
prosesing, embedding, pemotongan irisan tipis,
pewarnaan, pemeriksaan dan  analisa
mikroskopis.

Pengujian Organoleptik (Muddy taste)

Pengujian organoleptik dilakukan untuk
mengetahui  bau/rasa daging ikan patin
menggunakan panelis sesuai SNI 01-2346-
2006 pada tingkat kepercayaan 95%.
Organoleptik (rasa) ditentukan oleh 3 bagian
ikan (punggung, perut dan ekor) yang sering
ditemukan adanya indikasi bau tanah pada
daging ikan patin. Pengujian dilakukan oleh 6
orang panelis menggunakan skoring terdapat
pada Lampiran 3.

Analisis Data

Hasil pengujian pada setiap parameter,
selanjutnya diuji statistik (normalitas dan
homogenitas data) sebagai syarat uji Anovadan
apabila hasil yang diperoleh signifikan

maka diteruskan dengan uji lanjut (duncan)
untuk mengetahui adanya perbedaan perlakuan
probiotik yang  diaplikasikan  terhadap
penurunan off-flavours pada budidaya ikan
patin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Proksimat

Hasil rata-rata pengujian proksimat
daging ikan patin selama penelitian setelah
perlakuan ditampilkan pada Gambar 1. dan
Tabel 1.
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Gambar 1. Hasil rata-rata pengujian proksimat
pada daging ikan setelah perlakuan selama
penelitian.

Tabel 1. Hasil rata-rata pengujian proksimat daging
ikan patin sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil Rata-rata Sesudah Perlakuan Diff. (%)*)

Proksi Rata-rata
mat Sebelum
Perlakuan

10 20 10 20
Kontrol ml/Kg ml/Kg mi/Kg ml/Kg
pakan pakan pakan pakan

Protein

14.8 14.8 17.1 16.7 16% 13%
(%)
Lemak
%) 2.3 2.3 2.8 2.8 22% 22%
Kadar
Abu 1.0 1.0 11 11 10% 10%
(%)
Kadar
Air (%) 19.9 19.9 21.9 21.8 10% 10%

*) Catatan: Diff (different) yaitu perbedaan antara nilai sesudah
dan sebelum perlakuan

Hasil  pengujian  proksimat  selama
penelitian pada pengaplikasian probiotik
melalui pakan diperoleh nilai rata-rata pada
komposisi kadar abu (kontrol 1,0%; 10 ml/Kg
pakan 1,1%; dan 20 ml/Kg pakan 1,1%) dan
kadar air pada daging ikan (kontrol 19,9%; 10
ml/Kg pakan 21,9%; dan 20 ml/Kg pakan
21,8%). Kandungan kadar air yang diperoleh
masih tergolong rendah sehingga tekstur
daging yang dihasilkan juga lebih kenyal.
Kandungan kadar air ikan patin berkisar antara
75,53-79,42% dan kadar air yang tinggi sangat
mempengaruhi tekstur daging ikan menjadi
lembek [52].

Probiotik dapat mempengaruhi nutrisi
daging ikan patin seperti kadar protein, pada
perlakuan 10 ml/Kg pakan (17,1%), 20 mi/Kg
pakan (16,7%) vyang lebih tinggi jika
dibandingkan  dengan  kontrol  (14,8%),
demikian pula dengan kadar lemak

menghasilkan nilai rata-rata yang lebih tinggi
pada perlakuan 10 ml/Kg pakan dan 20 ml/Kg
pakan sebesar 2,8%, sedangkan pada kontrol
relatif lebih rendah sebesar 2,3%. Penjelasan
tentang kadar protein dan lemak pada ikan air
tawar yaitu ikan air tawar mengandung sekitar
19% protein atau lebih sesuai komposisiprotein
atau lemak pada pakan. Kandunganprotein ini
bervariasi hingga 20%, tergantung pada spesies
dan musim dalam budidaya. lkan juga
mengandung kandungan lemak yang jauhlebih
rendah jika dibandingkan dengan dagingmerah
[35]. Kualitas nutrisi daging ikan secara
organoleptik dapat dipengaruhi oleh degradasi
lingkungan dan pakan yang diberikan selama
budidaya, terutama dalam sistem budidaya
semi intensif dan intensif [16]; [17].

Penyebab tingginya kandungan protein
pada perlakuan 10 ml/Kg pakan (17,1%) dan
20 ml/Kg pakan (16,7%) jika dibandingkan
dengan kontrol yang relatif lebih rendah 14,8%
karena beberapa peran dari Bacillus spp. yang
dapat menghasilkan enzim untuk membantu
proses pencernaan protein pakan menjadi asam
amino sehingga mempermudah ikan untuk
penyerapan nutrisinya. Bacillus spp. juga
mempunyai sifat fisiologis yaitu memiliki
kemampuan mendegradasi organik seperti
protein, pati, selulosa, hidrokarbon dan agar,
menghasilkan antibiotik, serta berperan dalam
nitrifikasi dan dentrifikasi [36]; [8]; [32].

Beberapa penelitian ditemukan bahwa
penambahan B. Subtilis mampu mencerna
pakan dengan baik [13], sedangkan B.
Licheniformis merupakan spesies bakteri yang
mampu menghasilkan protease dalam jumlah
yang relative tinggi. Menurut Phumee [43]
peningkatan protein pakan berpengaruh pada
kandungan protein daging ikan patin yang
berdampak terhadap peningkatan retensi
protein. Perlakuaan 10 ml/Kg pakan dan 20
ml/Kg pakan menunjukan kandungan protein
daging ikan patin lebih tinggi, hal tersebut
didukung olen  protein pakan  yang
termanfaatkan dengan baik untuk sintesa
protein tubuh dengan bantuan Bacillus spp.

Sintesa  protein pada tubuh ikan
dipengaruhi oleh lemak. Karena apabila
metabolisme asam amino yang tidak
termanfaatkan dengan baik untuk sintesis
protein maka akan meningkatkan penimbunan
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lemak dalam tubuh ikan dan akan
menyebabkan simpanan protein dalam tubuh
ikan lebih rendah yang selanjutnya dapat
menurunkan laju pertumbuhan dan
penambahan bobot tubuh ikan [62]; [31]. Pada
komposisi lemak dari perlakuan 10 ml/Kg
pakan dan 20 ml/Kg pakan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kontrol, namun masih
termasuk dalam kondisi lemak rendah.Menurut
Thammapat [52] bahwa kandungan lemak
daging ikan patin secara umum terdiri atas
lemak rendah (2-4%), lemak sedang (4— 8%)
dan lemak tinggi (>8%). Mekanisme secara
umum hidrolisis enzimatik substrat peptida
menurut Moran [34] terdapat pada Gambar 2.2.

Bacillus spp. penghasil enzim protease
yang mengkatalisis pemecahan ikatan peptida,
polipeptida dan protein dengan reaksi
hidrolisis menjadi molekul-molekul yang lebih
sederhana seperti peptida rantai pendek dan
asam amino [33]; [40]. Reaksi hidrolisis yang
serupa ditunjukkan pada Gambar 2.

Gamba‘r 2 Mekanisme umum hidrolisis enzimatik
substrat peptida yang dapat membantu proses
kecernaan pakan ikan [34].

Hidrolisis ikatan peptida adalah reaksi
penambahan/penghilangan, vyaitu protease
bertindak sebagai nukleofilik atau bereaksi
dengan membentuk satu molekul air [40]. Pada
protease tertentu, adisi enzim-asil dapat
dibentuk, seperti pada Gambar 2.2. intermediat
tetrahedral kedua akhirnya dibentuk dan
menghasilkan produk karboksilat, proton dan
enzim bebas yang diregenerasi [34]. Asumsi
secara umum proses kerja enzim yang
dihasilkan dari Bacillus spp.melalui

pencampuran pada pakan ikan patin
ditampilkan pada Gambar 3.
EBacillus Doemgue Pakan Fermentasi
pp. pellet pakan
Protein Amilase Enzim yang
Lemak Protease dihasilkan
feathnhidrat Setilose aleh mikroha
Dihidrolisis probiotik

(Wang et al,

menjadi molskul

sederhana

Huttisi pakan tinggi,
termanfastken dan

mudah d.lserap
Dagmg Kecemam
Ikan Pakan
Num
d gmg
. Metstolsms

Gambar 3. Secara umum proses kerja enzim yang
dihasilkan dari Bacillus spp. melalui pencampuran
pada pakan ikan patin.

Pengujian Hematologi

Pengujian Hematologi sebelum dan
sesudah perlakuan diperoleh hasil rata-rata
yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Rata-rata Pengujian Hematologi

. Hasil Hasil Rata-rata Sesudah Perlakuan
Hematologi Rata-rata
Ikan Patin Sebelum 10 ml/Ka 20 ml/Ka
Perlakuan pakan pakan
Hematokrit ab b 2
(21-33%) 29 29+0.57 32+1.52 28+0.33
T.Eritrosit/RBC
(1,0-2,5x 2.6 2.6+0.18% 2.3+0.11° 2.5+0.05°
105/mm?)
Hb (5,8-8,9 . N a
g/dL) 7.3 7.31£0.50 7.0£0.06 7.14£0.14
Trombosit
(200-500 x 298 298+5.56% 31747.54*  329+17.5%
10%/mm3)
T.
Leukosit/WBC b b a
(20,0-150,0 x 41.2 41.2+1.63 41.4+1.28 35.8+£1.17
10%/mm3)
Granulosit (3- a a a
s ( 8 8+0.88 6:0.33 74033
Limfosit (57- 2 a 2
87%) 86 86+0.88 88+0.57 87+0.88
Monosit (2-5%) 5 5+0.33? 5+0.33° 4+1.22°
Hasil rata-rata pengujian hematologi
diperolen nilai darah hemaktokrit, Total
Eritrosit/RBC, Hb, Trombosit, Total
Leukosit/WBC, Granulosit, Limfosit dan

Monosit yang terlihat normal untuk standar
hematologi ikan air tawar. Menurut Bastiawan
[4] apabila ikan terserang penyakit dan nafsu
makan ikan menurun dapat mempengaruhi
hematokrit dan eritrosit rendah. Rata-rata nilai
hematokrit dan eritrosit ikan patin perlakuan 10
ml/Kg pakan, 20 ml/Kg pakan dan kontrol
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berada pada kisaran normal untuk standar ikan
patin. Hal tersebut menunjukan pemberian
probiotik melalui pakan tidak mempengaruhi
nilai gambaran darah pada ikan patin.

Hasil kadar Hb ikan patin untuk perlakuan
10 ml/Kg pakan, 20 ml/Kg pakan dan kontrol
tergolong normal. Hb berfungsi mengikat
oksigen yang digunakan untuk proses
katabolisme sehingga dihasilkan energi [29];
[4]. Kemampuan mengikat oksigen dalam
darah tergantung pada jumlah Hb yang terdapat
dalam sel darah merah. Rendahnya kadar Hb
mempengaruhi metabolisme menurun dan

energi  yang dihasilkan menjadi rendah
menyebabkan ikan menjadi lemah, nafsu
makan menurun, diam di dasar dan

menggantung dibawah permukaan air [4].

Hasil pengecekan trombosit perlakuan 10
ml/Kg pakan, 20 ml/Kg pakan dan kontrol
menunjukan Kisaran nilai normal untuk jenis

ikan air tawar
Jum?z\ﬁI] leukosit ikan patin perlakuan

perlakuan10 ml/Kg pakan, 20 ml/Kg pakan dan
kontrol diperoleh kisaran nilai normal (Tabel
2.). Meningkatnya produksi jumlah sel darah
putih ikan menunjukkan adanya respon
perlawanan tubuh terhadap zat asing penyebab
penyakit. Leukosit ikan patin terdiri dari
monosit, limfosit, dan neutrofil (agranulosit).
Menurut Bastiawan [4] monosit berfungsi
sebagai fagosit terhadap benda-benda asing
yang berperan sebagai agen penyakit. Limfosit
berfungsi sebagai penghasil antibodi untuk
kekebalan tubuh dari gangguan penyakit.
Neutrofil berperan dalam respon kekebalan
terhadap serangan organisme patogen dan
mempunyai sifat fagositik dan neutrofil dalam
darah meningkat apabila terjadi infeksi yang
berperan sebagai pertahanan pertama tubuh
ikan [9]. Nilai rata-rata leukosit pada perlakuan
20 ml/Kg pakan relatif lebih rendah diduga
adanya penurunan terhadap infeksi yang terjadi
pada ikan patin.

Total Bakteri Air

Hasil rata-rata pengecekan Total Bakteri
Air (Total Bacteria Count atau TBC) dalam
10% CFU/mI selama penelitian ditampilkan

m Kontrol  m 10 ml/kg pakan 20 ml/kg pakan

TBC (x 103 CFU/ml)
o N B o ®

Pengecekan Minggu Ke-

Gambar 4.Hasil rata-rata TBC air selama
penelitian
Tabel 3. Hasil rata-rata TBC air sebelum dan sesudah
perlakuan pemberian probiotik Bacillus spp.

Hasil Hasil Rata-rata TBC air
Rata-rata Sesudah Perlakuan (x 10° CFU/ml)
TBC air Perlakuan

Sebelum  Pengecekan

Perlakuan 10 ml/Kg 20 ml/Kg

(x10°  Mingguke-  Kontrol pakan pakan
CFU/ml)
1 432 432 432
2 5.37 4.46 5.41
3 4.56 4.67 4.86
432 4 4.90 5.03 477
5 5.53 5.28 5.28
6 5.30 5.23 4.85

pada Gambar 4. dan Tabel 3.
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Hasil pengecekan rata-rata TBC
air dari penelitian ini diperoleh pada
kontrol sedikit lebih tinggi (5,10 x 10°
CFU/ml), dibandingkan perlakuanl0
ml/Kg pakan (5,03 x 10° CFU/ml)dan
20 ml/Kg pakan (4,94 x 10° CFU/ml).
Nilairata-rata bakteri air baik kontrol
maupun perlakuan masih dalam
kisaran yang baik untuk budidaya
ikan patin yaitu 1,0 x 10* sampai
8,7x10°CFU/mI (Jun et al., 2000).
Sedangkan hasil penelitian Harbi dan
Udin (2010) untuk total bakteri air
pada ikan catfishsedikit lebih rendah
yaitu 7,9 + 4.4 x 10° to 4,3
+5,7 x 104

Pengujian Bakteri Organ

Hasil rata-rata pengujian bakteri
organ lambung dan usus pada ikan
patin (x 10® CFU/ml). Pengujian
bakteri tersebut meliputi Total
Bakteri atau Total Bacteria Count
(TBC) dan Total Aeromonas atau
Total Aeromonas Count (TAC)
ditampilkan pada Gambar 5 dan
Tabel 4.
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Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh
 Lombug = Usus nilai signifikan pada bakteri lambung dan
bakteri usus tidak berbeda nyata, tetapi hasil
yang diperoleh secara deskriptif menunjukan

adanya perbedaan pada setiap perlakuan
terhadap penurunan off-flavours.

e

N ©o Ok

TBC (x 108 CFU/ml)

Kontrol 10 ml/kg 20 ml/kg

palan paken Probiotik dalam budidaya ikan dapat

Perlakuan

diaplikasikan melalui pakan ataupun pada
media budidaya. Menurut Kesarcodi-Watson
7 tombung ¢ Usus at al., (2012) probiotik Bacillus spp.melalui
pakan dapat memberikan pengaruh positif bagi
kelangsungan hidup ikan patin, mempermudah
proses penyerapan nutrisi pakan dan mampu

TAC (x 106 CFU/ml)

tonwal - 10mfg  20mifg memperbaiki  lingkungan  pada  saluran

pertakuan pencernaan. Berdasarkan pendapat Kesarcodi-

Watson [26] spesies Bacillus spp. merupakan

Gambar 5. Hasil rata-rata pengujian TBC dan mikroflora usus sehingga lebih mudah

TAC pada organ ikan patin selama penelitian

menyesuaikan diri pada lingkungan usus
sebelum dan sesudah perlakuan. y P guing

sebagai mikroorganiseme untuk menunjang
pertumbuhan ikan, dapat menghasilkan

Tabel 4. Hasil Rata-rata Pengujian Bakteri Organ imunostimulan dan antibiotik seperti jenis B.

(x 108 CFU/ml)

Total Bacteria CoURt (TEC) Subtilis dan B. Licheniformis [22]; [3].
Rata-rata Bakteri Organ Rata-rata Bakteri Organ Ditambahkan.oleh Irianto [Z?‘ﬂErOBIOtIk daspat
Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan mengatur ||ng ungan IKronla Usus
Lambung Usus Lambung Usus . . .
(X10°  (X20° oo (X10° (X 10° menghalangi mikroorganisme patogen dalam
CRU/mI) __CFU/m) CRU/mI) ___CFRU/mi) usus dengan melepas enzim yang membantu
Kontrol ~ p016#02 1025032 proses pencernaan makanan, hal ini
10 ml/K 10.36+0.1 a . .
1017 1037 pakan s 1038018 menyebabkan jumlah bakteri pada organ usus
20 mi/Kg  10.22+0.2 . ; ;
alcan p 10.6140.21 lebih padat seperti pada perlakuan 10 ml/Kg
Total Aeromonas Count (TAC) pakan dan 20 mi/Kg pakan. Fungsi bakteri
(L;’“b””foa gfus ¢ diyakini mampu meningkatkan daya cerna
CFU/ml) _ CFU/mI) gada ikan denlgan_bantuan_Bacillus spp. iyang
8.27 701 Kontrol  8.24 7.45 apat mengseKresikan enzim protease, lipas
10 ml/Kg A
pekan 830 7% dan amilase [25] untuk mempermudah
f)gkg]n O s 830 penyerapan nutrisi pada pakan. Proses
penyerapan yang baik juga ditunjukkan dengan
Hasil rata-rata pengecekan TBC organ kontrol lebih rendah (10,25 x 10%). Secara umum rata rata
ikan patin pada organ lambung perlakuan 10 jumlah normal TBC pada lambung dan usus ikan air

m|/Kg pakan memiliki jum|ah koloni TBC tawar berkisar antara 2,2 x 10° CFU/mI dan 2,4 x 10°

lebih tinggi (10,36 x 108), perlakuan 20 ml/Kg CFU/ml
pakan (10,22 x 108) dan kontrol lebih rendah [26].
(10,16 x 10%). Sebaliknya pada organ usus
jumlah TBC terbanyak didominasi oleh
perlakuan 20 ml/Kg pakan (10,61 x 109),
perlakuan 10 ml/Kg pakan (10,38 x 108) dan
489 ©2021 at http://jfmr.ub.ac.id
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tambung—terdapat—banyak—vitti
(Gambar2.8 dan 2.9)

Secara umum  keberadaan
bakteri pada saluran pencernaan
ikan menurut Kurniasih
[28] mempunyai aktivitas enzim
amolitik (mencerna  karbohidrat),
proteolitik (mencerna protein), dan
lipolitik (mencerna lemak),
dimanfaatkan untuk meningkatkan
daya cerna pakan. Bacillus spp. juga
berperan penting dalam proses
dekomposisi bahan organik [1]; [57].
Menurut  Fuller (1992) genus
Bacillus spp. mampu tumbuh pada
suhu lebih dari 50°C dan mampu
menghasilkan spora. Melihat sifat
yang dimiliki Bacillus spp. maka
perkembangbiakan mikroba dapat
dilakukan di
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luar maupun di dalam saluran pencernaan ikan

yang dipergunakan untuk  menekan
pertumbuhan bakteri patogen.
Pengujian Patologi

Keberadaan probiotik pada saluran

pencernaan ikan akan memakan sisa atau
menggunakan bahan buangan dari sisa
metabolisme [41]. Beberapa jenis bakteri

memiliki  peran  penting  meningkatkan
pemanfaatan pakan, kesehatan ikan, dan
perbaikan mutu lingkungan dan

mikroorganisme [57]. Pemberian probiotik
dapat meningkatkan total bakteri usus pada
ikan. Hasil ini sesuai dengan total bakteri usus
pada ikan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan lambung (Sari, 2014). Menurut
Kesarcodi-Watson  [27] spesies  bakteri
probiotik merupakan mikroflora normal usus
sehingga bakteri tersebut lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan usus
salah satu jenis Bacillus yang pernah diuji coba
untuk menunjang pertumbuhan ikan, sebagai
imunostimulan dan antibotik diantaranya B.
Subtilis dan B. Licheniformis [30]. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Bacillus spp.
yang memiliki spora dapat berkecambah dan
bertahan hidup pada saluran pencernaan ikan
yang berbeda, bakteri ini dianggap sebagai
anaerob fakultatif dan bagian dari mikrobiota
inang yang aktif secara metabolik [56]; [30].
Berikut ini perbedaan pada organ yang
diidentifikasi mengalami muddy taste dan tidak
muddy taste pada ikan patin ditampilkan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Komposisi organ usus ikan patin penyebab
muddy taste dan tidak muddy taste

Muddy Taste Tidak Muddy Taste
L F T p— "

Keterangan: setelah organ

dibedah dan pengamatan

secara visual.

1. Tekstur usus lebih
keras

2. Berbau tanah/lumpur

3. Terdapat lumpur yang
padat

4. Dalam organ usus
berwarna hitam
disebabkan karena
akumulasi bahan
organik dan lumpur.

5. Organ usus cenderung
lebih besar/bengkak
disebabkan karena
padat.

Keterangan: setelah
organ dibedah dan
pengamatan secara
visual.

1. Tekstur usus lebih
lembek/lembut

2. Berbau pakan

3. Terdapat pakan
sepanjang organ
usus.

4. Dalam organ usus
berwarna coklat
disebabkan karena
akumulasi pakan.

5. Organ usus
cenderung lebih
kecil ataupun lunak
namun terisi
dengan pakan yang
padat.
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Sebelum Perlakuan

4% 3%

10%

m Kotoran
lumpur

H Plankton
mati

i Sisa pakan

M Lain

Sesudah Perlakuan Probiotik Bacillus spp. + Pakan

59 S%

5%

Kontrol. Pengujian 1

5% 5%

10 ml/Kg pakan. Pengujian 1

5%

20 ml/Kg pakan Pengujian 1

m Kotoran

5% 3%
lumpur

(o]

M Plankton
mati

1 Sisa pakan

Kontrol. Pengujian 2
M Lain

M Kotoran
lumpur

5% 6% 6%

H Plankton
mati
i Sisa pakan

M Lain

10 ml/Kg pakan. Pengujian 2

m Kotoran
lumpur

6% 5% 4%

B Plankton
mati

1 Sisa pakan

M Lain

20 ml/Kg pakan Pengujian 2

M Kotoran
lumpur

3%2%

5%

M Plankton
mati

1 Sisa pakan

Kontrol. Pengujian 3
M Lain

® Kotoran 7% 3% 5%

lumpur

H Plankton
mati

1 Sisa pakan

M Lain

10 ml/Kg pakan. Pengujian 3

0,
m Kotoran 2% 5% 5o
lumpur

B Plankton
mati

1 Sisa pakan

M Lain

20 ml/Kg pakan Pengujian 3

Gambar 6. Hasil rata-rata komposisi organ usus yang diindikasikan muddy taste atau off-flavours pada ikan patin

M Kotoran
lumpur

M Plankton
mati

m Sisa pakan

M Lain

M Kotoran
lumpur

M Plankton
mati

1 Sisa pakan

M Lain

M Kotoran
lumpur

H Plankton
mati

W Sisa pakan

M Lain
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Pengujian Histopatologi

Pengujian Histopatologi pada organ ikan
patin (insang, lambung dan usus) selama
penelitian diperlihatkan pada Gambar 7; 8
dan 9.

Sevetum WA B Kontrot Sesudats 10 il Seoudan \, ) 20 nl Sesudah rv
[ . N
ke N T 3

Gambar 7. Gambaran msang |kan sebelum dan
sesudah perlakuan Bacillus spp. (1) Hasil
pengecekan insang sebelum perlakuan,
menunjukan telangiaktase (Scale bar = 50 um); (2)
Insang pada control, menunjukan hemoragi (Scale
bar = 50 um); (3) dan (4) Insang 10 ml dan 20 mi
menunjukan fusi lamela sekunder dan kongesti
(Scale bar =50 pm). Secara umum kondisi ikan
sebelum dan setelah perlakuan kondisi tidak
berbeda secara lingkungan perairan ikan masih
dalam kondisi baik.

Sebelum Kontrol Sesudah 10 ml Sesudah 20 ml Sesudah :<¢

3 TN 4 SN
Gambar 8. Gambaran lambung ikan patin
sebelum dan sesudah perlakuan probiotik Bacillus
spp. (1) pengecekan Lambung sebelum perlakuan,
menunjukan degenerasi hidropik (Scale bar = 50
pum); (2) Lambung pada kontrol dan (3) Lambung
10 ml,dan (4) Lambung 20 ml setelah perlakuan
masing-masing menunjukan degenerasi hidropik
(panah hitam).(Scale bar = 50 pm); Namun pada
perlakuan 20 ml sudah terbentuk villi (panah
besar) (Perbesaran 100 kali) (Scale bar = 50 um).

Sehelum “Kontrol Sesud_ai," % "0 ml Sesudah |
4 A 48 L AT K

"2“0ml Sesudah

Gambar 9 Gambaran usus ikan patin sebelum dan
sesudah perlakuan probiotik Bacillus spp. (1) Hasil
pengecekan Usus sebelum perlakuan, menunjukan
desquamasi epitel (Scale bar = 20 um); (2) Usus
pada control, (3) Usus 10 ml (4) dan usus 20 ml
menunjukan desquamasi epitel, namun pada
kontrol lebih parah, yang terbaik kondisinya
adalah pada 20 ml (Scale bar = 50 um(Scale bar =
20 pm).

Beberapa kelainan pada organ ikan yang
ditemukan  selama  penelitian  seperti
telangiaktase merupakan adanya pelebaran
pada lamela sekunder sehingga membentuk
seperti raket. Selain itu lamela insang
membesar dan berisikan sel darah, terjadi
penimbunan sel darah merah pada lamela
sekunder [46]; [47]. Hemoragi adanya
pembuluh darah pecah dan darah berada pada
tempat yang tidak semestinya, menunjukan
bukti pendarahan pada sel karena infeksi atau
sebab lainnya [35]; [44]). Fusi lamela
sekunderatau menyatunya lamela sekunder
insang bisa dikarenakan adanya infeksi yang
disebabkan oleh bakteri seperti epystilis,
trichodina, ichthyophthyrius, dactylogyrus dan
gyrodactylus atau karena kondisi lingkungan
yang buruk. Kongesti merupakan pendarahan
pada organ, akibat pelebaran pembuluh darah
dan didalam pembuluh tersebut penuh berisi
darah [50]. Degenerasi hidropik terjadi karena
adanya sel yang cedera sehingga tampak
menjadi bengkak. Sel menjadi membesar
karena akumulasi air dalam sitoplasma dan
sitoplasma tampak pucat [48]. Desquamasi
epithel adalah adanya sel yang terbuka/terluka
atau rusak, sering terjadi pada organ lambung
atau usus ikan (Ploeksic, 2010). Perubahan
organ dari perlakuan 20 ml terlihat lebih baik
dibandingkan dengan 10 ml maupun
kontrol.Pada perlakuan 20 ml ditemukan
adanya fillie yang berfungsi untuk penyerapan
sari-sari makanan.

Penggunaan Bacillus spp dalam penelitian
ini selain menghasilkan enzim juga mampu
memulihkan bakteri di usus dan menggantikan
bakteri berbahaya seperti Aeromas dengan
bakteri normal flora lebih baik [44]; [59].
Bacillus spp. dalam budidaya ikan dapat
meningkatkan aktivitas lipase, protease dan
amilase pada ikan. Sehingga mampu
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meningkatkan kinerja pertumbuhan, respons
imun, Kketahanan terhadap penyakit, dan
kelangsungan hidup budidaya [26].

Menurut Okpokwasili dan Alapiki [38]
menambahkan kelimpahan bakteri yang tinggi
belum tentu merugikan, jika bakteri tidak
bersifat patogen. Kelimpahan bakteri yang
tinggi dapat mengindikasikan daur ulang bahan
organik yang sehat dan mineralisasi ulang.
Variasi jumlah bakteri di kolam ikan hampir
sama dengan variasi jumlah bakteri di organ
pencernaan ikan.

Pengujian Organoleptik Muddy taste

Hasil pengujian organoleptik muddy
selama penelitian diperoleh nilai rata-rata dari
setiap perlakuan yang dapat dilihat pada
Gambar 10 dan Tabel 6.

“+ Organoleptik

a

% a

< 03 o s

E _,,/,f [ (o P o
c 0.2 ._,(_,//_, ’/I //' ;p/ -")4"
g€ 01 s reres s
s prsrsir st f’f"}’r/f:
x } A . A . S

20 ml/kg pakan

Kontrol 10 ml/kg pakan

Perlakuan

Gambar 10. Hasil rata-rata pengujian
Organoleptik tiga kali (interval waktu 21 hari)
selama penelitian pada daging ikan patin setelah
pemberian probiotik Bacillus spp. pada pakan.

Tabel. 6. Skala rasa bau lumpur/tanah(muddy taste)

pada ikan patin

Pengujian organoleptik dilakukan untuk
mengetahui tingkat rasa pada daging ikan patin
setelah penggunaan probiotik Mina Pro
(Bacillus spp.) yang diaplikasikan melalui
pakan apakah dapat menurunkan bau tanah
pada daging ikan patin. Hasil pengecekan
organoleptik dari ketiga perlakuan (kontrol, 10
ml/Kg pakan dan 20 ml/Kg pakan) diperoleh
adanya penurunan muddy pada daging ikan
yang ditunjukan pada perlakuan 10 ml/Kg
pakan (kisaran muddy 0,24) dan 20 ml/Kg
pakan (kisaran muddy 0,22) pada skala 2 atau
muddy sedang. Jika dibandingkan dengan
kontrol, kedua perlakuan tersebut (10 ml/Kg
pakan dan 20 ml/Kg pakan) menunjukan
adanya penurunan bau lumpur/tanah pada
daging ikan patin. Perlakuan 20 ml/Kg pakan
lebih baik tetapi masih tipis (slight).

Berdasarkan hasil uji statistik (Anova)
diperoleh nilai pengecekan muddy ini tidak

signifikan antara kontrol, perlakuan 10 ml/Kg
pakan dan 20 ml/Kg pakan. Tetapi hasil yang
diperoleh selama penelitian menunjukan
adanya penurunan bau lumpur/tanah yaitu pada
perlakuan 20 ml/Kg pakan dan 10 ml/Kg pakan
jika dibandingkan dengan kontrol. Hasil

pengecekan daging ikan patin dari pengujian
muddy ditampilkan pada Gambar 11. danTabel
7.

M Punggung MEkor M Perut

Skala Rasa
bau lumpur/ Kisaran
tanah Nllal mudd Hasil Penelitian Kontrol 10 ml/kg pakan 20 ml/kg pakan

SeSifi kaSi y Perlakuan

sampel ikan
Sangat Gambar 11. Hasil rata-rata pengecekan muddy
ngg; atau 4 050 | Perlakuan  Muddy taste dari tiga area pida gaging ikan patin
Tinggi (Punggung, Ekor dan Perut).

+ . .
gﬂeléi% 2 0,33 | Kontrol 0’310‘72 Tabel 7. Pengecekan muddy taste pada ikan patin
Sedikit (Punggung, Perut dan Ekor).

Muddy atau 1 017 10 ml/Kg 0,240
Kurang ' pakan .082 Perlakuan
Muddy Titik Muddy Kontrol 10 mi/Kg 20 ml/Kg
20 ml/Kg 0,220
Normal 0 0,00 pakan .03? pakan pakan
Fnggung 0.19+0.06 _0.17+0.08° _0.11+0.03"
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Identifikasi  sumber utama mikroba
penghasil GSM dan 2-MIB dapat difokuskan
pada cyanobacteria (ganggang biru-hijau).
Selain produk metabolisme mikroba, off-
flavours dapat juga berasal dari sumber lain
seperti berasal dari oksidasi lipid atau
pembusukan bakteri yang terkait dengan
penanganan dan penyimpanan pasca panen
yang tidak tepat [27]; [24]; [14] menyarankan
bahwa efisiensi dalam penggunaan pakan ikan
dan pengontrolan kualitas air terutama pada
komposisi plankton sangat diperhatikan karena
menjadi sumber GSM dan 2-MIB [9].Metabolit
sekunder penyebab off-flavours merupakan zat
dan cyanotoxin yang diproduksi oleh sel
cyanobacteria selama fase eksponensial
pertumbuhan, dan kemudian dialihkan ke
dalam sistem air selama fase kematian
sehingga bahan ini cenderung dideteksi hanya
setelah fase kematian mikroorganisme [18].
Bagian daging ikan patin yang diindikasikan
off-flavoursditampilkan pada Gambar 12.

(A) Bagian daging ikan patin yang terindikasi

muddy sebelum perlakuan.

Keterangan: Warna perut (1) agak kekuningan dan
sedikit berbau tanah; warna ekor (2) agak
kekuningan;dan punggung (3) agak kekuningan.

-

"8 - .
(B) Bagian daging ikan patin yang tidak terindikasi
muddy sesudah perlakuan probiotik Bacillus spp.
pada pakan.

Keterangan: Warna perut (4) kemerahan/putih
pucat; warna punggung (5) agak kemerahan/putih
pucat;dan warna ekor (6) kemerahan/putih pucat.

Gambar 12. Hasil pengecekan secara visual pada
daging ikan patin yang mengindikasikan terdapat
dan tidak terdapat muddy/off-flavours selama
penelitian. Pengecekan tersebut dilakukan sebelum
dan sesudah perlakuan probiotik Bacillus spp. pada
pakan.

Kesimpulan

Penelitian tentang pengunaan probiotik
Mina Pro (Bacillus spp.) pada pakan untuk
menurunkan off-flavours diperoleh hasil yang
menunjukan adanya perubahan/penurunan bau
tanah pada perlakuan 10 ml/Kg pakan dan 20
ml/Kg pakan jika dibandingkan dengan
kontrol. Hasil organoleptik dari daging ikan
patin pada perlakuan 20 ml/Kg pakan lebih
rendah dibandingkan kontrol walaupun tidak
berbeda dengan 10 ml/Kg yaitu 0,2 kategori
sedikit muddy dibandingkan kontrol 0,3 atau
kategori muddy sedang. Tetapi penurunan
muddy tersebut dari masing-masing perlakuan
sangat tipis (slight).

Probiotik Mina Pro (Bacillus spp.) baik
digunakan sebagai alternatif untuk
menurunkan bau tanah/lumpur. Pengaplikasian
probiotik sebaiknya harus kontinyu dan
seharusnya membutuhkan waktu yang cukup
panjang, disarankan baik digunakan pada umur
budidaya menjelang panen atau saat ikan
berukuran konsumsi sehingga hasil yang
diperoleh juga efektif. Tindakan tersebut untuk
menjaga kualitas mutu daging ikan patin tetap
dapat diterima pasar dengan harga yang sesuai
tanpa teridentifikasi bau tanah atau off-
flavours.
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Lampiran 1. Prosedur pengujian bakteri air

1. Penanaman dan Penghitungan Bakteri
TBC (Total Bacteria Count)

a)

b)

Ambil sample air menggunakan
micropipet sebanyak 1 ml, masukan
kedalam microtube kemudian di
vortex/homogenkan.

Ambil 0,1 ml sample air Catatan:

- Tanpa pengenceran atau dengan
pengenceran maksimal 10-3 (10-1,
10-2, 10-3) untuk TBC.

- Pengenceran menggunakan
larutan NaCl fisiologis sebanyak
0,9 ml yang sudah dimasukkan
kedalam microtube.

- Pembuatan larutan pengenceran
yaitu NacCl fisiologis sebanyak 8,5
gram dengan 1 liter aquades steril
yang dipanaskan dengan hot plate
dan di stir/aduk, tunggu hingga
mendidih, kemudian di autoclave.

Inoculasi 0,1 ml dari masing-masing

pengenceran kedalam media TSA.

Speread atau ratakan menggunakan

spreader glass.

Inkubasi selama 18-24 jam, dengan

suhu 30°C.

Hitung TVC (koloni kuning, hijau)

dari masing-masing pengenceran.
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g) Jumlah bakteri (cfu/ml) = Jumlah
koloni x Penyetaraan ke 1 ml x faktor
pengenceran.

2. Penanaman dan Penghitungan Bakteri

TAC (Total Aeromonas Count)

a) Ambil sample air menggunakan
micropipet sebanyak 1 ml, masukan
kedalam microtube kemudian di
vortex/homogenkan.

b) Ambil 0,1 ml sample air.

¢) Masukkan kedalam microtube yang
berisi  NaCl fisiologis 0,9 ml
(pengenceran 101 ), lalu vortekx.

d) Ambil sample 01 ml dari
pengenceran 1, masukkan kedalam
microtube yang berisi NaCl fisiologis
0,9 ml (pengenceran 102 ), lalu
vortekx. €) Ambil 0,1 ml dari
pengenceran 102 , lalu tuang pada
cawan petridish.

f) Ratakan  dengan
spreader glass.

g) Simpan dalam inkubator pada suhu
30°C selama 24 jam dalam posisi
terbalik (tutup cawan petridish berada
di bawah).

h) Jumlah bakteri (cfu/ml) = Jumlah
koloni x Penyetaraan ke 1 ml x faktor
pengenceran.

menggunakan

Lampiran 2. Prosedur pengamatan patologi
ikan patin

Pengecekan meliputi organ lambung dan
usus pada ikan patin secara visual, selanjutnya
dipersentasekan sebagai berikut:
a) Kotoran lumpur = (%)
b) Plankton mati = (%)

c) Sisa pakan
d) Lain-lain

(%)
(%)

Lampiran 3. Prosedur pengujian organoleptik
muddy

Organoleptik (rasa) ditentukan oleh 3
bagian ikan (punggung, perut dan ekor) yang
sering ditemukan adanya indikasi muddy pada
daging ikan patin. Pengujian dilakukan oleh 6
orang panelis menggunakan skoring sebagali
berikut:

Skala Rasa bau

lumpur/tanah _ .
Sesifikasi sampel Nilai  Kisaran muddy
ikan

Sangat Muddy

atau Muddy 3 0,50
Tinggi

Muddy Sedang 2 0,33
Sedikit ~ Muddy

atau Kurang 1 0,17
Muddy

Normal 0 0,00
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